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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,299  -26.20  -0.41% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,892   

Value (Rp Milliar) 7,483    

Year to Date (YTD)   +1.69% 

Quarter to Date (QTD)   -3.20% 

Month to date (MTD)   -1.34% 

PE   16.6 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 27,221.35 28.9 0.11% 

Nasdaq 8,293.33 -36.88 -0.44% 

S&P 500 3,020.97 -4.89 -0.16% 

Eropa    

FTSE 100 7,686.61 137.55 1.82% 

DAX 12,417.47 -2.43 -0.02% 

CAC 5,601.10 -8.94 -0.16% 

Asia    

Nikkei  21,616.80 -41.35 -0.19% 

Hang Seng 28,106.41 -291.33 -1.03% 

Straits Times 3,346.39 -17.37 -0.52% 

     AKR Corporindo (AKRA) akan bagikan dividen Rp 60 per saham. PT AKR          

Corporindo Tbk (AKRA) akan membagi dividen interim kepada pemegang saham 

sebesar Rp 60 per saham. Dividen ini berasal dari laba bersih semester I-2019 

yang berakhir pada 30 Juni 2019. Cum dividen di pasar reguler dan negosi-

asi jatuh pada 5 Agustus 2019. Ex dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi 

akan jatuh pada 6 Agustus 2019. Cum dividen di pasar tunai pada Pada tanggal 7 

Agustus 2019. Tanggal pencatatan pemegang saham yang berhak mendapat    

dividen pada 7 Agustus 2019. Ex dividen di pasar tunai pada 8 Agustus 2019.    

Sementara Pembayaran dividen akan dilakukan tanggal 16 Agustus 2019.  

 MTN PTPP Sebesar Rp 120 Miliar Menawarkan Tingkat Suku Bunga 11,25%. PT 

PP Tbk (PTPP) menerbitkan surat utang jangka menengah atau medium term 

notes (MTN) senilai Rp 120 miliar. Emiten ini memberikan suku bunga 11,25% 

atas produk yang terbit pada 30 Juli 2019 ini. Produk tersebut bernama MTN XIV 

PP Properti Tbk yang efektif terbit pada 30 Juli 2019. MTN perusahaan properti 

pelat merah ini bertenor 3 tahun dan jatuh tempo pada 30 Juli 2022.  Bertindak 

sebagai arranger penerbitan MTN tersebut adalah PT Ciptadana Capital.           

Sedangkan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) 

bertindak selaku agen pemantau.  MTN PTPP sebelumnya, terbit pada 27         

September 2019. MTN itu memiliki nilai pokok Rp 80 miliar dengan tingkat suku 

bunga sebesar 9,50% per tahun. Saat itu, PT Samuel Sekuritas Indonesia ber    

tindak sebagai arranger. Sedangkan PT Bank Bukoipin Tbk mendapat tugas        

sebagai agen pemantau. 

Market Review 
IHSG,  Senin 29 juli 2019 ditutup  melemah sebesar  26,20 poin  atau  0,41%  ke  level 

6.299. Setelah bergerak diantara 6.283 - 6.349. Sebanyak 164 saham naik, 240 saham 

turun, dan 249 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,48 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  280 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  29  Juli 2019 

Saham AS ditransaksikan dalam kisaran ketat, Senin (29/7), karena Wall Street 

menunggu hasil negosiasi perdagangan minggu ini antara Washington dan Beijing dan 

melihat ke depan untuk keputusan kebijakan moneter terbaru dari Federal Reserve. 

Dow Jones Industrial Average menguat 28,90 poin atau sekitar 0,1%, menjadi 

27.221,35. Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 turun 0,16% atau 4,89 poin 

menjadi 3.020,97. Sedangkan Nasdaq Composite Index menyusut 0,44% atau 36,88 

poin menjadi 8.293,33. 

Saham Eropa ditutup lebih tinggi, Senin (29/7), karena negosiator perdagangan AS 

dan China siap bertemu di Shanghai untuk perundingan perdagangan langsung      

pertama sejak "gencatan senjata" yang disepakati Juni lalu. Pasar regional utama    

berakhir variatif. Di Inggris, Indeks FTSE 100 melonjak 1,82 persen atau 137,55 poin 

menjadi 7.686,61, sedangkan DAX Jerman turun 2,43 poin atau 0,02 persen menjadi 

12.417,47, dan CAC 40 Prancis berkurang 0,16 persen (8,95 poin) menjadi 5.601,10.  

Market saham Asia tumbang pada perdagangan hari Senin (29/7). Perundingan damai 

konflik dagang AS vs China dimulai kembali pada pekan ini di tengah pesimisme     

bahwa akan terdapat terobosan penting. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,19% ke level 

21.616. Indeks Hang Seng (Hong Kong) -1,03% pada level 28.106. Indeks Straits Times 

(Singapura) -0,65% ke level 3.341.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) finis melemah ke zona merah pada akhir 

perdagangan hari Senin (29/7). Indeks tumbang -0,41 persen (-27 poin) ke level 6.299. 

IHSG melemah lagi hingga meninggalkan level psikologis 6.300 mengikuti pelemahan 

yang terjadi di bursa regional. Koreksi yang terjadi di bursa regional seiring pesimis 

pelaku pasar bahwa perundingan konflik dagang AS vs China yang dimulai lagi pekan 

ini dapat menghasilkan terobosan. Saham-saham teraktif: POSA, FREN, HMSP, UNVR, 

BBRI, ISAT, KPAL. Saham-saham top gainers LQ45: PWON, INDF, EXCL, BSDE, ADRO, 

LPPF. WIKA. Saham-saham top losers LQ45: BBCA, ICBP, GGRM, INCO, TPIA, BBTN, 

WSKT.  Nilai tukar rupiah drop -0,11% di level Rp14.015 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 52 0 0.00% 

TRAM Mining 118 0 0.00% 

NUSA Infrastructure 69 5 7.81% 

POSA Property 252 84 25.00% 

FREN Infrastructure 165 34 17.09% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBCA 30,950 25 0.08% Finance 

BBRI 4,460 20 0.45% Finance 

HMSP 2,820 90 3.09% Consumer 

HOME 52 0 0.00% Trade 

POSA 252 84 25.00% Property 
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IHSG melemah 26 point membentuk candle dengan body turun dan shadow diatas dan bawah indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsoli-

dasi menguat dengan support di level 6283 sampai 6257 dan resistance di level 6349 sampai 6385. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BNLI  900 Buy 855 - 910  830  

BSDE  1,375 Buy 1,325 - 1,410  1,290  

PGAS  1,980 Buy 1,955 - 2,040  1,910  

WIKA  2,380 Buy 2,320 - 2,390  2,270  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BNLI 

BNLI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 855 sampai 910. Area cut loss bila turun di bawah level 830 dan target penguatan ke level 

950 sampai 990. 

BSDE 

BSDE.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,325 sampai 1,410. Area cut loss bila turun di bawah level 1,290 dan target penguatan ke 

level 1,440 sampai 1,490. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

PGAS 

PGAS.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,955 sampai 2,040. Area cut loss bila turun di bawah level 1,910 dan target penguatan ke 

level 2,070 sampai 2,100. 

WIKA 

WIKA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 2,320 sampai 2,390. Area cut loss bila turun di bawah level 2,270 dan target penguatan ke 

level 2,490 sampai 2,540. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

18-Juli-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan Jul.2019 

18-Juli-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit Jul.2019 

31-Juli-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jun.2019 

31-Juli-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jul.2019 

   

   

   


